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ABSTRAK

NADHIA NUR ALFIAH, 2022. PENGARUH VARIASI
KONSENTRASI KALSIUM KARBONAT TERHADAP MUTU
FISIK SEDIAAN PASTA GIGI ARANG AKTIF CANGKANG
KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq) SEBAGAI PEMUTIH
GIGI, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI SURAKARTA, Dibimbing oleh apt. Dewi Ekowati, M. Sc.
dan apt. Ganet Eko Pramukantoro, M.Si.

Diskolorasi merupakan perubahan warna yang disebabkan
penumpukan noda pada gigi. Arang aktif cangkang sawit menjadi
alternatif pengatasan diskolorasi karena memiliki pori dalam jumlah
besar dan berat molekul rendah sehingga mampu menembus email dan
dentin. Tujuan penelitian ini adalah memformulasikan sediaan topikal
pasta gigi arang aktif dengan variasi konsentrasi kalsium karbonat
untuk melihat mutu fisik dan efektivitas memutihkan gigi.

Sampel gigi sapi 21 buah dibagi 7 kelompok, kelompok kontrol
basis, kontrol positif (sensatia botanicals) dan variasi konsentrasi
kalsium karbonat 25%, 35% dan 45% dengan zat aktif 12%. Uji mutu
fisik meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar,
daya lekat, tinggi busa dan stabilitas. Pengujian aktivitas menggunakan
alat shade guide vitapan classical dengan mengukur intensitas warna.
Hasil dari mutu fisik dan perubahan warna dilakukan analisis secara
statistik menggunakan one way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variasi konsentrasi kalsium
karbonat berpengaruh terhadap mutu fisik sediaan dan aktivitas
pemutih gigi. Efektivitas pemutihan gigi dilihat dari nilai mean yang
didapat. Hasil aktivitas formula 1 (25%) nilai mean 6,33 sedangkan
formula 2 (35%) mean 1,66 dan pada formula 3 (45%) mean 6,00.
Didapatkan bahwa formula 2 memberikan efek pemutihan gigi paling
optimal. Hasil uji Duncan menunjukan formula 2 memiliki aktivitas
pemutihan gigi sebanding kontrol positif.

Kata kunci: Diskolorasi, arang aktif cangkang kelapa sawit, pasta gigi.
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ABSTRACT

NADHIA NUR ALFIAH, 2022. EFFECT OF VARIATIONS OF
CALCIUM CARBONATE CONCENTRATIONS ON THE
PHYSICAL QUALITY OF ACTIVE CHARCOAL Toothpaste
Preparations (Elaeis guineensis Jacq) AS TEETH WHITENING,
SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by apt. Dewi Ekowati,
M.Sc. and apt. Ganet Eko Pramukantoro, M.Sc.

Discoloration is a discoloration caused by the number of
stains on the teeth. Palm shell activated charcoal is an alternative
treatment for discoloration because it has a large number of pores and a
low molecular weight that allows it to penetrate enamel and dentin. The
purpose of this study was to formulate a topical preparation of activated
charcoal toothpaste with various concentrations of calcium carbonate to
see the physical quality and effectiveness of whitening teeth.

Samples of 21 bovine teeth were divided into 7 groups, basic
control group, positive control (sensatia botanicals) and variations in
calcium carbonate concentrations of 25%, 35% and 45% with 12%
active substance. Physical quality tests include organoleptic,
homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion, foam height and
stability. Activity testing uses the classic Vitapan shade guide tool by
measuring the color intensity. The results of physical quality and color
change were analyzed statistically using one way ANOVA.

The results showed that variations in the concentration of
calcium carbonate affected the physical quality of the preparation and
teeth whitening activity. The effectiveness of teeth whitening is seen
from the average value obtained. The activity results of formula 1
(25%) have a mean value of 6.33 while formula 2 (35%) have a mean
of 1.66 and formula 3 (45%) have a mean of 6.00. It was found that
formula 2 provides the most optimal teeth whitening effect.

Key words : Discoloration, activated charcoal of palm shells,
toothpaste.

XViil



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gigi menjadi bagian organ tubuh manusia yang mempunyai
peran penting diantaranya dapat memecah makanan, berbicara, dan
nilai estetika yang berhubungan dengan warna gigi (Yuniarti et al.,
2016). Warna gigi yang berubah dari warna semula seringkali
menyebabkan kepercayaan diri seseorang menurun walaupun bentuk
serta susunanya sesuai (Torres et al., 2013). Perubahan warna pada
gigi seseorang dapat disebabkan oleh makanan, konsumsi kopi dan teh
(Asmawati dan Aulia, 2016).

Diskolorasi atau perubahan warna pada gigi seseorang menjadi
suatu masalah karena menurunkan rasa percaya diri ketika berbicara
ataupun tersenyum, karena masyarakat percaya bahwa memiliki warna
gigi yang putih membuat seseorang lebih terlihat menawan dan
kepercayaan dirinya meningkat (Vanable dan LoPresti, 2004). Sebuah
penelitian internasional menyebutkan bahwa sebanyak 66% responden
merasa tidak puas pada penampilan fisik akibat perubahan warna gigi.
Survei ini membuktikan bahwa warna gigi memiliki pengaruh persepsi
pasien terhadap penampilannya secara menyeluruh (Halim, 2019).
Salah satu faktor penyebab diskolorasi yakni usia, konsumsi minuman
tinggi kafein seperti kopi the dan efek dari obat-obatan seperti
tetrasiklin (Grossman et al., 1995).

Penelitian yang dilaksanakan oleh Costa et al. (2017) di Brazil
menunjukan hingga 50% masyarakat mempunyai kesan bagus
mengenai warna giginya, sementara itu di Indonesia penelitian yang
dilakukan oleh Marheni (2017) di Bali, menunjukan bahwa sebanyak
80% orang merasa tidak puas karena warna gigi yang dimilikinya.
Hasil riset tersebut menunjukan bahwa permasalahan seseorang yang
berhubungan dengan warna giginya dapat ditemukan diberbagai
negara, termasuk Indonesia. Akibatnya usaha dalam meningkatkan
keindahan warna gigi perlu dipelajari lebih jauh termasuk pemakaian
pasta gigi pemutih.

Secara umum perawatan memutihkan gigi digolongkan menjadi
2 teknik yakni teknik bleaching dan teknik profilaksis dimana
dilaksanakan melalui cara menyikat gigi rutin menggunakan pasta gigi
pemutih. Dilihat dari segi ekonomi bleaching memiliki biaya yang
lebih mahal dan terdapat efek samping dibandingkan menggunakan
pasta gigi pemutih sehingga masyarakat lebih memilih perawatan
pemutihan gigi dengan prosedur profilaksis karena dinilai lebih aman
dan lebih murah (Rahardjo et al., 2015). Berdasarkan Meizarini dan
Rianti (2005) zat yang efektif dapat merubah warna gigi menjadi putih
dan resmi disetujui oleh American Dental Assosiation adalah
carbamide peroxide 10%. Tetapi penggunaanya menyebabkan efek
merugikan semacam terjadinya iritasi pada gigi, gangguan
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tenggorokan, gigi menjadi rentan alergi dan menyebabkan gigi menjadi
sensitif (Riani et al., 2015).

Efek merugikan tersebut yang menyebabkan pemakaian bahan
alam sebagai bahan untuk memutihkan gigi lebih dipilih sebab jika
dibandingkan dengan bahan kimia sintesis efek sampingnya lebih
rendah (Maesaroh dan Euis, 2018). Arang aktif merupakan bahan dasar
yang mampu diperoleh segala bahan yang memiliki kandungan arang
dapat bersumber dari tanaman, hewan, maupun bahan tambang yakni
jenis kayu-kayuan, tulang hewan, batu bara, cangkang sawit, kulit dari
biji kopi. Arang aktif merupakan zat yang mempunyai kemampuan
sangat baik dalam mengabsorpsi noda pada gigi sehingga mampu
membersihkan dan memutihkan gigi.

Cangkang sawit merupakan bahan terbaik dan mampu
dijadikan sebagai arang aktif karena mempunyai pori-pori dalam
jumlah besar sehingga optimal dalam menyerap kotoran melalui adanya
perbedaan energi potensial antara materi yang akan diserap dengan
permukaan arang aktif (Syamsurizal et al., 2019). Parameter untuk
melihat kualitas arang aktif yakni dengan melihat daya serap arang
aktif terhadap larutan iodine (Rumidatul, 2006). Penelitian yang
dilakukan Lestari et al. (2017) menyimpulkan bahwa daya adsorpsi
arang aktif yang berasal dari kelapa sawit sebesar 761,46 mg/gram,
sedangkan arang aktif dari tempurung kelapa biasa hanya 580
mg/gram.

Berdasarkan kekuatan daya serap iodine tersebut dapat
diketahui bahwa arang aktif yang berasal dari kelapa sawit memiliki
kekuatan pembersihan gigi lebih baik dibanding kelapa biasa. Arang
aktif kelapa sawit juga memiliki berat molekul yang rendah sehingga
mampu menembus email dan dentin gigi sehingga memiliki
kemampuan menurunkan intensitas warna gigi sekaligus memutihkan
gigi. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Syamsurizal et al. (2019)
menyatakan bahwa sediaan pasta gigi arang aktif cangkang kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq) pada konsentrasi 12% efektif menyerap
nikotin pada gigi perokok hal ini disebabkan karena tingginya
kandungan karbon aktif pada cangkang kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacqg) oleh karena itu pasta gigi tersebut mempunyai aktivitas
menghilangkan plak pada perokok secara in vitro dan mencerahkan
gigi.

Menurut Khairi dkk. (2016) pasta gigi merupakan sediaan
berbentuk semi padat yang diaplikasikan untuk merawat kesehatan gigi.
Pasta gigi dapat mempertahankan estetika gigi karena fungsinya dapat
mengurangi pembentukan plak serta membersihkan permukaan gigi
dan mengurangi bau mulut. Pratama (2014) menyatakan bahwa
komponen utama penyusun pasta gigi adalah bahan abrasif yang
berperan sebagai antiplak untuk mencegah karies serta menjaga
pertahanan gigi. Bahan abrasif digunakan dalam sediaan pasta gigi
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karena memiliki kemampuan membersihkan permukaan gigi dan tidak
merusak permukaan gigi, jaringan, rongga mulut maupun gusi.

Menurut Rahman (2009) kandungan zat abrasif pada sediaan
pasta gigi dapat meningkatkan konsistensi pasta gigi. Salah satu zat
abrasif yang sering digunakan adalah kalsium karbonat. Soine (1961)
menyatakan bahwa kalsium karbonat merupakan suatu garam kalsium
yang terkandung dalam gamping dan pualan. Wadu et al. (2015)
menyatakan bahwa penggunaan kalsium karbonat dinilai lebih baik dan
efektif karena dapat menggantikan kalsium pada email gigi yang
tergores akibat pengunaan sikat gigi.

Dewasa ini penggunaan arang aktif cangkang kelapa sawit
sebagai formula pada sediaan pasta gigi belum maksimal digunakan.
Oleh sebab itu, peneliti akan menguji formulasi sediaan topikal dari
arang aktif cangkang kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) dalam
bentuk sediaan pasta gigi dengan konsentrasi bahan abrasif kalsium
karbonat yang berbeda-beda yaitu 25%, 35%, dan 45% untuk dapat
memberikan sediaan pasta gigi yang memiliki aktivitas sebagai
pemutih gigi dengan mutu fisik dan stabilitas yang paling baik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini:

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi kalsium karbonat sebagai
bahan abrasif terhadap mutu fisik dan stabilitas pada sediaan pasta
gigi arang aktif cangkang kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)?

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi kalsium karbonat sebagai
bahan abrasif pada sediaan pasta gigi arang aktif cangkang kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq) terhadap proses memutihkan gigi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi kalsium karbonat sebagai
bahan abrasif terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan pasta gigi
arang aktif cangkang kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq).
2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi kalsium karbonat sebagai
bahan abrasif pada sediaan pasta gigi arang aktif cangkang kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq) terhadap proses memutihkan gigi.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat dalam
menambah pengetahuan dan pengembangan ilmu dibidang industri
berupa sediaan pasta gigi dari bahan alam dan mampu meminimalisir
limbah cangkang kelapa sawit.
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